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ABSTRAK

Terinfeksinya telur Soil*Transmitted Helminth dapat menimbulkan kerugian zat
gizi serta kehilangan darah. Sayuran yang dijual di Pasar Tradisional berpotensi
terkontaminasi telur cacing STH salah satu jenis sayuran yang terkontaminasi olen STH
adalah selada dan kemangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya telur
STH pada Sayur: Selada (Lactuca sativa) dan Kemangi (Ocimum basilicum) yang ada di
Pasar Peterongan Kota Semarang. Pada penelitian ini menggunakan metode flotasi
(pengapungan) dengan menggunakan reagen NaCl jenuh. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan sayur kemangi terkontaminasi telur STH jenis telur cacing yang ditemukan
pada saat penelitian adalah telur cacing tambang (Hookworm) sebanyak 3 sampel (14%)
dengan total 21 sampel. Penelitian ini membuktikan adanya kontaminasi telur STH pada
sayur kemangi yang dijual di Pasar Tradisional Peterongan Kota Semarang.

Kata kunci: Metode Flotasi, Telur Soil Transmitted helminth, Selada, Kemangi
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ABSTRACT

The infectious Egg Soil Transmitted Helminth can cause loss of nutrients and
blood loss. Vegetables sold in traditional markets are potentially contaminated with egg
worm sth one type of vegetable contaminated by sth.is lettuce and basil. This research
aims to determine the presence of STH eggs in lettuce vegetable (Lactuca sativa) and
Kemangi (Ocimum basilicum) in the market of Peterongan of Semarang. In this study
using the flotation.Method (Pengapungan) by using the saturated NaCl reagents. Based
on the results of the research showing the vegetable basil contaminated STH egg of the
type of worm found at the time of research is the mine Worm Eggs (hookworm) as much
as 3 samples (14%) With a total of 21 samples. This research proves the presence of STH
eggs contamination in vegetable basil-'sold in the traditional market of the city
Peterongan Semarang.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit kecacingan masih
menjadi masalah kesehatan yang
tersebar luas di daerah tropis dan
subtropis, lebih dari 1,5 miliar orang
atau 24% dari populasi dunia
terinfeksi salah satunya di Indonesia,
penyakit kecacingan disebabkan oleh
terinfeksi  telur Soil Transmitted
Helminth (STH) (World Health
Organization, 2017). STH
merupakan cacing parasit golongan
nematoda usus yang paling umum
ditemukan di seluruh dunia. Spesies
utama yang banyak menginfeksi
masyarakat adalah cacing gelang
(Ascaris  lumbricoides),  cacing
cambuk (Trichuris " trichiura) dan
cacing tambang (Necator americanus
dan Ancylostoma duodenale) (World
Health Organization, 2017).

Secara umum  ada dua cara
masuknya telur STH  dalam
menginfeksi tubuh manusia yaitu
melalui mulut dan kulit. Apabila
terakumulatif infeksi cacing dapat
menimbulkan kerugian zat gizi serta
kehilangan darah. Selain dapat
menghambat perkembangan fisik,

dapat menurunkan ketahanan tubuh

sehingga mudah terkena penyakit
lainnya (Nitalessy R, dkk, 2015).
Telur cacing dapat masuk
dalam tubuh manusia, diantaranya
karena kurang bersih dalam mencuci
sayuran, penyimpanan sayuran di
tempat yang tidak bersih, telur
cacing dapat  mengkontaminasi
disetiap tahapan penanaman sayur.
Salah satunya sayuran yang sering
terkontaminasi  diantaranya adalah
sayur selada (Lactuca sativa) dan
kemangi
(Riyani, 2017).

Sayur selada (Lactuca sativa)

(Ocimum basilicum)

adalah sayur yang sering ditemukan
pada makanan yang dijual pada
masyarakat yang dikonsumsi dalam
kondisi  mentah sebab apabila
dimasak teksturnya akan lebih liat.
Bila  proses pengolahan  dan
pencucian sayuran tidak baik, telur
STH kemungkinan masih melekat
pada sayuran dan tertelan saat
sayuran dikonsumsi, daun selada
yang kontak langsung dengan tanah
sehingga  meningkatkan  risiko
penularan telur STH. Kemangi
(Ocimum basilicum) juga merupakan

sayuran yang sering dikonsumsi
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secara mentah memungkinkan untuk
terkontaminasi  oleh telur STH,
apabila proses pengolahan dan
pencucian tidak bersih
memungkinkan telur STH  tetap
melekat, dan sebelum dimakan
dimasak  hingga matang agar
terhindar akan resiko terkontaminasi
telur STH yang membahayakan
kesehatan (Widjaja dkk, 2014).

Di Kota Semarang -terdapat
beberapa pasar tradisional, salah
satunya adalah . Pasar tradisional
Peterongan. Pasar Peterongan
merupakan pasar skala kota yang
menjual berbagai macam sayuran.
Peneliti telah melakukan
pemeriksaan labaratorium  untuk
mengetahui adanya telur STH pada
penlitian ini menunjukan hasil positif
pada sayuran kemangi. Survey ini
menunujak sayuran yang tidak
melalui pencucian dan didapatkan
tempat penyimpanan di tanah.

Tujuan penelitian ini  adalah
Untuk mengetahui ada tidaknya telur
Soil Transmitted Helminth (STH)
pada Sayur Selada (Lactuca sativa)
dan Kemangi (Ocimum basilicum)

yang ada di Pasar Peterongan Kota

Semarang dengan teknologi flotasi

menggunakan larutan NaCl jenuh.

2. METODE

Jenis penelitain yang dilakukan
adalah penelitian bersifat deskriptif,
Penelitian  ini  dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya telur Soil
Transmitted Helminth pada sayuran
selada dan kemangi di Pasar
Peterongan Kota  Semarang.
Penelitian. dilakukan pada bulan
februari 2020 di Laboratorium
Biologi  Molekuler  Universitas
Muhammadiyah Semarang. Objek
penelitian adalah pedagang sayur
selada dan kemangi yang dijual di
Pasar Peterongan Kota Semarang
dan subjek peneliti pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik
purposive sampling, teknik
purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang
berdasarkan atas suatu pertimbangan
tertentu, Kriteria sampel adalah Cara
penyimpanaan sayur, asal sayur, dan
cara pencucian sayur.

Alat yang digunakan dalam
penelitian  diantaranya timbangan
analitik, beaker glass, tabung reaksi,

mikroskop, objek glass, deck glass,
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pisau, batang pengaduk, pipet tetes,
corong, stopwatch. Bahan yang
digunakan pada proses penelitian dan
pengapungan adalah , NaCl Jenuh,
sayuran selada dan kemangi.
1. Metode

Metode yang digunakan adalah
metode flotasi yaitu menggunakan
larutan NaCl jenuh yang di dasarkan
atas berat jenis telur sehingga telur
akan mengapung dan dapat diamati.
2. Prosedur Kerja
a. Pembuatan NaCl jenuh

Dimasukan | aquadest sebanyak
1000 ml dalam beaker glass
campurkan garam sedikit demi
sedikit sampai garam tidak bisa larut,
lalu diamkan dalam 24 jam larutan
yang sudah didiamkan lalu disaring
menggunakan kertas saring.
b. Pemeriksaan Mikroskopis

sayuran selada dan kemangi

dipotong  kecil-kecil  dimasukan
kedalam beaker glass 50 gr yang
berbeda, ditambahkan larutan NaCl
jenuh hingga sayuran terendam
sempurna. Sayuran selada dan
kemangi yang telah terendam
sempurna dicampur dan diaduk
hingga rata dengan batang pengaduk

yang sudah tersedia. Sayuran yang

ada didalam beaker glass didiamkan
selama 30 menit dalam suhu ruang,
di pindahkan air rendaman dalam
tabung reaksi. Deck glass diletakan
di atas pada mulut tabung
dipastikan deck glass menyentuh
mulut tabung selama 60 menit.
Diangkat deck glass dengan hati-hati
, setetes cairan harus tersisa pada
deck glass diletak deck glaas diatas
objek glass diamati dibawah
mikroskop dengan perbesaran 10x
hingga 40x (\Widarti, 2018).

Teknik pengumpulan data yang
dipakai adalah data primer, yaitu
data yang diperoleh dari penjual
sayur yang berbeda di pasar
tradisional peterongan kota
semarang. diperoleh dari hasil
pemeriksaan telur STH yang
Kemudian disajikan dalam bentuk

tabel deskripsi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh  dari
penelitian menunjukan hasil
mikroskopis  yang  berdasarkan
dengan karakteristik terhadap sayur
selada dan kemangi yang didapat

dari Pasar Tradisional Peterongan
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Kota Semarang diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Mikroskopis
Identifikasi Telur Soil Transmitted
Helminth

Hasil Pemeriksaan Telur STH
Sayur

Juml
+ % _ % ah

Selada 0 0% 14 100%+* 14

Kemangi 3 14% 18 86% 21

Berdasarkan tabel 4. Diketahuli
bahwa pada kemangi tidak semuanya
bersih ada 3 ‘sampel (14%) yang
terkontaminasi telur STH dengan
jenis  telur cacing = tambang
(Hookworm) dengan jumlah
keselurah sayur kemngi adalah 21
sampel, sedangkan sampel selada
bahwa hasil negatif tidak ditemukan
telur STH.

Hasil positif didapatkan dari
karakteristik sampel, jumlah sampel
yang diambil sebanyak 14 sampel
selada dan 21 sampel kemangi yang
akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui ada tidaknya telur Soil
Transmitted Helminth. Data
karakteristik sampel diperoleh dari

hasil wawancara pedagang sayuran

yang berada di Pasar Tradisional

Peterongan Kota Semarang.

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan
Cara Penyimpanan

Karakter Selada

ah

Keranjang 0 0 12 100 12
% %

Di Tanah 0 0 2 100 2

% %
Karakter Kemangi
sayur + o - % Jum

lah

Keranjang 2 13 14 87% 16
%

Di Tanah 1 20 4 80% 5
%

Berdasarkan tabel 1. diketahui
bahwa sampel kemangi dengan
karakterisitrik cara penyimpanan
sebagian besar disimpan pada
keranjang dengan jumlah 16 dan
hasil positif adalah 3 sampel (13%)
telur cacing tambang, sedangkan
disimpan pada tanah dengan jumlah
5 hasil positif adalah 1 sampel (20%)
dengan total 14 sampel, dan sama
halnya dengan selada sebagian besar
penyimpanan disimpan pada
keranjang dengan hasil negatif
dengan total 14 sampel. Hasil
menunjukan adanya kontaminasi
STH pada penyimpanan keranjang
dan disimpan ditanah.
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Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan
Asal Sayuran

Karakter Selada
sayur

Jum
+ % - % lah

Pemasok 0 0% 14 100% 14

Tanam
Sendiri 0 0% O 0% 0

Karakter Kemangi
sayur

Juml
+ % - % ah

Pemasok 3 14% 18 86% 21

Tanam
Sendiri 0 0% . 0 0% 0

Berdasarkan tabel 2. karakteristik
asal sayur, salah satunya adalah
sayur selada yang berasal dari
pemasok diketahui dengan hasil
negatif tidak ditemukan telur STH
(100%), sedangkan pada kemangi
yang didapat dari pemasok dengan
hasil positif  ditemukannya telur
STH jenis cacing tambang dengan
jumlah 3 sampel (14%) total 21
sampel. Sebagian besar hasil
pemasok menunjukan adanya

kontaminasi telur STH.

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan
Cara Pencucian

Karakter Selada
sayur Jum
+ % - % lah

Dicuci 0 0% 6 100% 6

Tidak
dicuci 0 0% 8 100% 8

Karakter Kemangi
sayur

Juml
+ % - % ah

Dicuci 0 0% 12 0% 12

Tidak
dicuci 3 33% 6 67% 9

Berdasarkan. tabel 8. diketehui
bahwa sampel kemangi sebagian
besar -~ melalui proses pencucian
sebelum dijual dengan presentase
100%  dengan  hasil  negatif,
sedangkan pada karakteristik yang
tidak dicuci ditemukannya telur STH
dengan jenis cacing tambang pada
kemangi, sebanyak 3 sampel (33%)
dari total 9 sampel yang tidak melalu
proses pencucian (67%) menunjukan
hasil  negatif. =~ Sampel selada
menunjukan hasil negatif.
Banyaknya sayur yang tidak melalui
proses pencucian menunjukan hasil
positif STH.
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Gambar 1. Gambar Hasil Mikroskopis Telur STH Pada Sampel Kemangi

A

C

Gambar 1. Hasil mikroskopisstelur STH pada sampel kemangi :

A. Hasil positif sampel kemangi pada preparat 7
B. Hasil positif sampel kemangi pada preparat 13
C. Hasil positif sampel kemangi pada preparat 14

Pembahasan
Hasil dari survey pedagang di
Pasar Tradisional Peterongan
sebagian besar = diketahui bahwa
sayuran yang akan dijual tidak
melalui proses pencucian yang
sangat memungkinkan: telur cacing
STH melekat pada sayuran dan saat
melalui proses pencucian perlu juga
diperhatikan jika disimpan ditempat
terbuka dan tidak bersih dapat
tercemar oleh telur STH, pentingnya
kebersihan untuk menjaga resikonya
terkontaminasi telur STH.
Asal sayuran yang pada umumnya
pedagang yang berjualan di Pasar
yang dapat dari pemasok tidak

mengetahui proses penanaman dan

penggunaan pupuk yang baik.
Keadaan tanah yang dapat menjadi
media perkembangan telur STH,
penggunaan pupuk juga sangat
diperhatikan  untuk  penanaman
sayuran jika menggunakan pupuk
organik dengan bahan dasar tinja
manusia memungkinkan terjadinya
resiko terkontaminasinya telur STH
dan tanah yang lembab dan iklim
yang sesuai bagi pertumbuhan sayur
selada dan kemangi juga merupakan
faktor adanya kontaminasi telur
STH, telur akan tumbuh pada tanah
yang lembab dan suhu yang optimum
(Muslim, 2005).

Jenis telur STH yang ditemukan

pada kemangi adalah cacing tambang
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(Hookworm) jenis telur cacing ini
memang sangat banyak
mengkontaminasi kemangi. Kemangi
yang tumbuh liar yang ditemukan
dipinggir jalan dan ditepi kebun
memungkinkan  terkontaminasinya
telur STH.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rina Nitalessy (2015) pada
menu lalapan di warung makan jalan
Piere Tendean Kota Manado tahun
2015 terdapat 5 sampel kemangi
(62,5%) yang terkontaminasi telur
cacing (Nitalessy R, dkk, 2015).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan

kontaminasi telur STH pada kemangi

menunjukan  terdapat
jenis telur cacing yang ditemukan
pada saat penelitian adalah telur
cacing tambang (Hookworm)
sebanyak 3 sampel (14%) dengan
total 21 sampel. Hasil positif didapat
berdasarkan karakteristik penelitian
dengan cara penyimpanan, asal

sayur, dan cara pencucian.
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